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KEDAULATAN TUHAN DALAM PERISTIWA KEHIDUPAN

Pendahuluan
Kedaulatan Tuhan artinya Dia yang menentukan apa yang terjadi
dalam hidup kita. Kita akan melihat 2 contoh dalam Alkitab:
1. Peristiwa dalam kehidupan Ayub
2. Peristiwa di Golgota
Isi
Contoh pertama: Peristiwa dalam kehidupan Ayub
Dalam Kitab Ayub kita membaca, bahwa ada alam roh dan alam

jasmani. Apa yang terjadi di alam roh akan mempengaruhi apa yang
terjadi di alam jasmani.

Kita juga membaca bahwa Tuhan berdaulat dan Dia harus
memberikan izin sebelum segala sesuatu dapat terjadi di dunia fisik.

Ayub 1:6 - Pada suatu hari datanglah anak-anak Allah menghadap
TUHAN dan di antara mereka datanglah juga Iblis.

Ayat 8 - Lalu bertanyalah TUHAN kepada Iblis: "Apakah engkau
memperhatikan hamba-Ku Ayub? Sebab tiada seorangpun di bumi
seperti dia, yang demikian saleh dan jujur, yang takut akan Allah dan
menjauhi kejahatan."

Ayat 9 - Lalu jawab Iblis kepada TUHAN: "Apakah dengan tidak
mendapat apa-apa Ayub takut akan Allah?

Ayat 10 - Bukankah Engkau yang membuat pagar sekeliling dia dan
rumahnya serta segala yang dimilikinya? Apa yang dikerjakannya
telah Kauberkati dan apa yang dimilikinya makin bertambah di negeri
itu.

Ayat 11 - Tetapi ulurkanlah tangan-Mu dan jamahlah segala yang
dipunyainya, ia pasti mengutuki Engkau di hadapan-Mu."

Tuhan memberikan 2 izin kepada Iblis untuk menguji Ayub - yang
pertama adalah menjamah harta dan anak-anaknya.

Ayat 12 - Maka firman TUHAN kepada Iblis: "Nah, segala yang
dipunyainya ada dalam kuasamu; hanya janganlah engkau
mengulurkan tanganmu terhadap dirinya.” Kemudian pergilah Iblis
dari hadapan TUHAN.




Setan diijinkan untuk menguji Ayub, tetapi dia tidak dapat
menyentuh kesehatan Ayub dan dari Ayub 1:13-19, kita membaca
bahwa Ayub kehilangan seluruh kekayaan dan anak-anaknya.

Tuhan tahu bahwa hamba-Nya Ayub akan tetap setia, bahkan setelah
kehilangan yang begitu besar, dan Dia tidak akan membiarkan Ayub
diuji melebihi kemampuannya.

1 Korintus 10:13 - Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah
pencobaan-pencobaan biasa, yang tidak melebihi kekuatan manusia.
Sebab Allah setia dan karena itu Ia tidak akan membiarkan kamu
dicobai melampaui kekuatanmu. Pada waktu kamu dicobai Ia akan
memberikan kepadamu jalan ke Iluar, sehingga kamu dapat
menanggungnya.

Ayub 1:20 - Maka berdirilah Ayub, lalu mengoyak jubahnya, dan
mencukur kepalanya, kemudian sujudlah ia dan menyembah,

Ayub 21 - katanya: "Dengan telanjang aku keluar dari kandungan
ibuku, dengan telanjang juga aku akan kembali ke dalamnya. TUHAN
yang memberi, TUHAN yang mengambil, terpujilah nama TUHAN!"

Ayat 22 - Dalam kesemuanya itu Ayub tidak berbuat dosa dan tidak
menuduh Allah berbuat yang kurang patut.

Izin kedua adalah menyentuh kesehatan Ayub.

Ayub 2:3 - Ffirman TUHAN kepada Iblis: "Apakah engkau
memperhatikan hamba-Ku Ayub? Sebab tiada seorangpun di bumi
seperti dia, yang demikian saleh dan jujur, yang takut akan Allah dan
menjauhi kejahatan. Ia tetap tekun dalam kesalehannya, meskipun
engkau telah membujuk Aku melawan dia untuk mencelakakannya
tanpa alasan.”

Ayat 4 - Lalu jawab Iblis kepada TUHAN: "Kulit ganti kulit! Orang
akan memberikan segala yang dipunyainya ganti nyawanya.

Ayat 5 - Tetapi ulurkanlah tangan-Mu dan jamahlah tulang dan
dagingnya, ia pasti mengutuki Engkau di hadapan-Mu."

Ayat 6 - Maka firman TUHAN kepada Iblis: "Nah, ia dalam kuasamu;
hanya sayangkan nyawanya."

Tuhan mengijinkan Iblis menjamah kesehatan Ayub, namun ia tidak
dapat menjamah nyawanya.

Ayub 2:7 - Kemudian 1Iblis pergi dari hadapan TUHAN, lalu
ditimpanya Ayub dengan barah yang busuk dari telapak kakinya
sampai ke batu kepalanya.



Ayat 9 - Maka berkatalah isterinya kepadanya: "Masih bertekunkah
engkau dalam kesalehanmu? Kutukilah Allahmu dan matilah!"

Ayat 10 - Tetapi jawab Ayub kepadanya: "Engkau berbicara seperti
perempuan gila! Apakah kita mau menerima yang baik dari Allah,
tetapi tidak mau menerima yang buruk?" Dalam kesemuanya itu Ayub
tidak berbuat dosa dengan bibirnya.

Beberapa dari kita mungkin bertanya mengapa Tuhan membiarkan
Ayub mengalami begitu banyak penderitaan?

Jawabannya ditemukan di pasal terakhir Kitab Ayub.
Ayub 42:1 - Maka jawab Ayub kepada TUHAN:

Ayat 2 - Aku tahu, bahwa Engkau sanggup melakukan segala
sesuatu, dan tidak ada rencana-Mu yang gagal.

Di sini Ayub mengakui kuasa dan kedaulatan Tuhan.

Ayub 42:5 - Hanya dari kata orang saja aku mendengar tentang
Engkau, tetapi sekarang mataku sendiri memandang Engkau.

Hal-hal yang Tuhan ijinkan terjadi dalam kehidupan Ayub, membuka
mata rohaninya. Semakin gelap malam, semakin terang bintangnya.

Dalam Mazmur 23:4, ketika Daud berjalan dalam Ilembah
kekelaman, dia berkata, ‘Aku tidak takut bahaya, sebab Engkau
(Tuhan) besertaku.’

Setelah pelajaran itu diraih, Tuhan beri Ayub dua kali lipat dari
sebelumnya.

Ayub 42:10 - Lalu TUHAN memulihkan keadaan Ayub, setelah ia
meminta doa untuk sahabat-sahabatnya, dan TUHAN memberikan
kepada Ayub dua kali lipat dari segala kepunyaannya dahulu.

Ayat 16 - Sesudah itu Ayub masih hidup seratus empat puluh tahun
lamanya; ia melihat anak-anaknya dan cucu-cucunya sampai
keturunan yang keempat.

Ayat 17 - Maka matilah Ayub, tua (penuh) dan lanjut umur.

Kitab Ayub mengingatkan kita bahwa Tuhan berdaulat dan Dia
memegang kendali penuh atas apa yang terjadi pada kita.

Contoh kedua: Peristiwa di Golgota

Peristiwa di Golgota terjadi sesuai dengan kehendak sempurna Bapa
Surgawi. Di Taman Getsemani, Tuhan Yesus berdoa:



Matius 26:39 - Maka Ia maju sedikit, lalu sujud dan berdoa, kata-
Nya: "Ya Bapa-Ku, jikalau sekiranya mungkin, biarlah cawan ini lalu
dari pada-Ku, tetapi janganlah seperti yang Kukehendaki, melainkan
seperti yang Engkau kehendaki."

Gubernur Pilatus mengira bahwa dialah yang berkuasa dan dapat
memutuskan peristiwa yang akan terjadi. Dia berkata kepada Tuhan
Yesus:

Yohanes 19:10 - Maka kata Pilatus kepada-Nya: "Tidakkah Engkau
mau bicara dengan aku? Tidakkah Engkau tahu, bahwa aku
berkuasa untuk membebaskan Engkau, dan berkuasa juga
untuk menyalibkan Engkau?"

Dan Tuhan Yesus mengingatkan Pilatus:

Yohanes 19:11 - Yesus menjawab: "Engkau tidak mempunyai
kuasa apapun terhadap Aku, jikalau kuasa itu tidak diberikan
kepadamu dari atas. Sebab itu: dia, yang menyerahkan Aku
kepadamu, lebih besar dosanya."

Apa artinya ini? - Jika Pilatus menyerahkan Dia (Yang Tidak Berdosa)
kepada mereka untuk disalib, maka Pilatus melakukan dosa. Dan
mereka yang menyerahkan Dia kepada Pilatus akan melakukan dosa
yang lebih besar.

Yohanes 19:12 - Sejak itu Pilatus berusaha untuk membebaskan
Dia, tetapi orang-orang Yahudi berteriak: "Jikalau engkau
membebaskan Dia, engkau bukanlah sahabat Kaisar. Setiap orang
yang menganggap dirinya sebagai raja, ia melawan Kaisar."

Ayat 13 - Ketika Pilatus mendengar perkataan itu, ia menyuruh
membawa Yesus ke luar, dan ia duduk di kursi pengadilan, di tempat
yang bernama Litostrotos, dalam bahasa Ibrani Gabata.

Ayat 14 - Hari itu ialah hari persiapan Paskah, kira-kira jam dua belas
(jam 6:00am waktu Roma). Kata Pilatus kepada orang-orang Yahudi
itu:"Inilah rajamu!"

Ayat 15 - Maka berteriaklah mereka: "Enyahkan Dia! Enyahkan Dia!
Salibkan Dial!" Kata Pilatus kepada mereka: "Haruskah aku
menyalibkan rajamu?" Jawab imam-imam kepala: "Kami tidak
mempunyai raja selain dari pada Kaisar!"

Ayat 16 - Akhirnya Pilatus menyerahkan Yesus kepada mereka
untuk disalibkan.

Para Rasul memahami kedaulatan Tuhan atas peristiwa yang terjadi
pada hari itu.



Kisah Para Rasul 4:24 - Ketika teman-teman mereka mendengar
hal itu, berserulah mereka bersama-sama kepada Allah, katanya: "Ya
Tuhan, Engkaulah yang MENJADIKAN LANGIT DAN BUMI, LAUT DAN
SEGALA ISINYA (Nehemia 9:6).

Ayat 27 - Sebab sesungguhnya telah berkumpul di dalam kota ini
Herodes dan Pontius Pilatus beserta bangsa-bangsa dan suku-suku
bangsa Israel melawan Yesus, Hamba-Mu yang kudus, yang Engkau
urapi,

Ayat 28 - untuk melaksanakan segala sesuatu yang telah
Engkau tentukan dari semula oleh kuasa dan kehendak-Mu.

Peristiwa di Golgota terjadi di bawah kedaulatan kehendak Bapa
Surgawi.

Dan Tuhan Yesus ingin kita mengingat Tubuh-Nya yang dipecahkan
untuk kita dan Darah-Nya yang tertumpah untuk kita.

Semoga Tuhan memberkati firman-Nya...Khotbah oleh Diaken David Tay...di IFiS..5 November 2023

BIBLE STUDY
MANUSIA YANG BIASA MEMILIKI TUHAN YANG LUAR BIASA

o Elia manusia biasa, Tuhannya Elia yang ajaib.
o Elia hanya manusia biasa.
o Iman yang kecil kepada Tuhan yang Maha Besar.

Yakobus 5:17 - Elia adalah manusia biasa sama seperti kita,dan ia
telah bersungguh-sungguh berdoa, supaya hujan jangan turun, dan
hujanpun tidak turun di bumi selama tiga tahun dan enam bulan.

1 Raja-Raja pasal 1-16 (8 raja Israel):
o Daud puncak kejayaan
o Salomo turun berhikmat urusan negara, tidak urusan pribadi
Keluarga. Kerajaan pecah jadi Israel terdiri dari 10 suku,
Yehuda terdiri dari 2 suku yaitu Yehuda dan Benyamin.
Yeroboam, patung anak lembu
Nadab ikut jejak ayah, kemudian dibunuh Baesa
Baesa pemabuk, pembunuh
Ela menjual bangsanya, waktu mabuk dibunuh oleh Zimri,
pegawainya.
o Zimri menjadi raja, dikepung Omri, ia membakar istananya
dan mati.
o Omri membangun Kota Samaria, membangun Istana gading
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Ahab, anak Omri, raja terburuk, Ahab jatuh cinta dengan putri
Sidon, Isabel anak pendeta Baal, yang membawa istana
menyembah Baal.

Tuhan berdiam diri, tidak berfirman. Hal itu terjadi di zaman Yesaya,
Amos, dan di akhir zaman.

MUNCULNYA ELIA:

o Ia yang tidak pernah mati - kereta api dan kuda berapi

o Pelayanan Elia sering menyinggung api - menurunkan api ke
Mezbah.

o Kita mengenal Tuhan adalah Kasih adanya, Tuhan kita sepeti
api yang menghanguskan, karena kejahatan manusia tidak
tanggung-tanggung, pada akhirnya Tuhan akan menusnahkan
bumi dengan api.

Ibrani 12:29 - Sebab Allah kita adalah api yang menghanguskan.

o Roh kudus turun bagaikan lidah api.
o Baptisan: Ia akan membaptiskan kamu dengan Roh
Kudus dan dengan api.

Tentang nama Elia:
o El = Elohim
o Yah = Yahweh
o Israel sembah Baal.
o Orang tua yang mengenal nama Tuhan

Musa dan Elia:
o Peristiwa Transfigurasi di gunung yang tinggi
o Disaksikan Petrus, Yakobus dan Yohanes

Maleakhi 4:5 - Sesungguhnya Aku akan mengutus nabi Elia
kepadamu menjelang datangnya hari TUHAN yang besar dan dahsyat
itu.

Ayat 6 - Maka ia akan membuat hati bapa-bapa berbalik kepada
anak-anaknya dan hati anak-anak kepada bapa-bapanya supaya
jangan Aku datang memukul bumi sehingga musnah.

PELAYANAN Elia ke-1

1 Raja-Raja 17:1 - Lalu berkatalah Elia, orang Tisbe, dari Tisbe-
Gilead, kepada Ahab: "Demi Tuhan yang hidup, Allah Israel, yang
kulayani, sesungguhnya tidak akan ada embun atau hujan pada
tahun-tahun ini, kecuali kalau kukatakan.”

Ayat 2 - Kemudian datanglah firman Tuhan kepadanya:



Ayat 3 - "Pergilah dari sini, berjalanlah ke timur dan bersembunyilah
di tepi sungai Kerit disebelah timur sungai Yordan.

o Bagai LAMARAN CUACA DI ISTANA RAJA AHAB, lalu sembunyi
6 bulan, agar raja Ahab tidak mendapatinya.
o Pemberitaan Injil tidak gampang.

Ulangan 11:13 - Jika kamu dengan sungguh-sungguh
mendengarkan perintah yang kusampaikan kepadamu pada hari ini,
sehingga kamu mengasihi Tuhan, Allahmu, dan beribadah kepada-
Nya dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu,

Ayat 14 - maka Ia akan memberikan hujan untuk tanahmu pada
masanya, hujan awal dan hujan akhir, sehingga engkau dapat
mengumpulkan gandummu, anggurmu dan minyakmu,

Ayat 15 - dan Dia akan memberi rumput di padangmu untuk
hewanmu, sehingga engkau dapat makan dan menjadi kenyang.

Ayat 16 - Hati-hatilah, supaya jangan hatimu terbujuk, sehingga
kamu menyimpang dengan beribadah kepada allah lain dan sujud
menyembah kepadanya.

Ayat 17,18 - Jika demikian, maka akan bangkitlah murka Tuhan
terhadap kamu dan Ia akan menutup langit, sehingga tidak ada hujan
dan tanah tidak mengeluarkan hasil, lalu kamu lenyap dengan cepat
dari negeri yang baik yang diberikan Tuhan kepadamu. Tetapi kamu
harus menaruh perkataanku ini dalam hatimu dan dalam jiwamu;
kamu harus mengikatkannya sebagai tanda pada tanganmu dan
haruslah itu menjadi lambang di dahimu.

SEMBUNYI DI TEPI SUNGAI KERIT

1 Raja-raja 17:4 - Engkau dapat minum dari sungai itu, dan burung-
burung gagak telah Kuperintahkan untuk memberi makan engkau di
sana.”

Ayat 5 - Lalu ia pergi dan ia melakukan seperti firman Tuhan; ia pergi
dan diam di tepi sungai Kerit di sebelah timur sungai Yordan.

Ayat 6 - Pada waktu pagi dan petang burung-burung gagak
membawa roti dan daging kepadanya, dan ia minum dari sungai itu.

Elia belajar mengandalkan pemeliharaan dari Tuhan Yang berkuasa,
mengatur burung-burung di udara, sehingga pada waktuNya Tuhan,
ia dipakai pada waktuNya Tuhan yang akan datang.

PELAYANAN Elia ke-2 dan ke-3 pada warta yang akan datang.

Semoga Tuhan memberkati firman-Nya..Bible Study oleh Diaken Linda Tanzil..di IFiS...5 November 2023
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MARI DOAKAN:

e Doakan saudara-saudari yang mengikuti Live-Streaming
Gereja IFiS di rumah masing-masing.

e Doakan paramajikan kita, agar Tuhan memberkati mereka.

e Doakan bangsa Indonesia, dan keluarga kita, saudara kita di
Indonesia.

e Doakan pelayanan di Gereja, supaya Tuhan pakai kita menjadi
saluran berkat.

e Doakan teman-teman kita yang menghadapi pergumulan
dalam pekerjaan.

RENUNGAN FIRMAN MINGGU INI!!!!

12 Nov | Ayub 1:6,8-12; Ayub 1:13-19

13 Nov | 1 Korintus 10:13; Ayub 1:20-22

14 Nov | Ayub 2:3-6; Ayub 2:7,9-10

15 Nov | Ayub 42:1,2,5; Mazmur 23:4; Ayub 42:10,16-17
16 Nov | Matius26:39

17 Nov | Yohanes 19:10-11; Yohanes 19:12-16

18 Nov | Kisah Para Rasul 4:24,27-28

PENGUMUMAN:MINGGU 19 November 2023

IBADAH IFiS di:

Tempat: IBIS SINGAPORE ON BENCOOLEN - JASMINE ROOM
Alamat: 170 Bencoolen Street, Singapore 189657

Jam: 2:15 pm

LIVE-STREAMING TETAP BISA DI RUMAH MASING-MASING BAGI
YANG BELUM BISA HADIR

AJAK TEMAN-TEMAN DATANG

Jika ada kesulitan, bisa hubungi: Ibu Aida 9769-1289/ WhatsApp Hana
9499-3708

INFORMASI LEBIH LANJUT, SILAHKAN HUBUNGI:
Ibu Linda 9238-5551 Ibu Hana 9499-3708

TEMAN YANG RINDU MENERIMA WARTA GEREJA IFiS, MOHON
MEMBERITAHUKAN KEPADA KAMILEWAT SURAT ke: IFiS, Blk 146, Potong
Pasir Ave 1, #02-141, SINGAPORE 350146.

WARTA BISA DIBACA DI WEBSITE IFIS: https://ifis-sg.org



https://ifis-sg.org/

